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Postharvest risk is a condition that must be faced by agro-industry 

companies. PT. Mitratani 27 is an agro-industry company that 

produces frozen edamame. One of the postharvest risks that occur is 

losses in the grading edamame process. Therefore the AHP (Analytical 

Hierarchy Process) method is used to identify and determine the main 

causes of losses in the grading process. Generally, the AHP method is 

a process of comparing the criteria carried out by experts, the greater 

the value produced, the more important the criteria considered by 

experts. The results of AHP method application show that labour 

(0.755) has the highest value criteria and worker skills (0.259) as the 

highest value sub-criteria. 
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PENDAHULUAN  

Edamame merupakan tanaman asli 

daratan China dan telah dibudidayakan 

sejak 2500 SM. Tanaman ini sangat 

potensial untuk dikembangkan karena 

memiliki rata-rata produksi sebesar 3,5 

ton/ha (Marwoto dan Suharsono, 2008). 

Jepang merupakan konsumen sekaligus 

target utama pemasaran produk edamame, 

baik dalam bentuk segar maupun beku. 

Menurut Soewanto et al. (2016), total 

kebutuhan edamame beku di Jepang 

berkisar antara 150.000-160.000 ton/tahun. 

Sedangkan produksi edamame dalam 

negerinya hanya sekitar 90.000 ton/tahun, 

sehingga kekurangannya sekitar 70.000 ton 

diimpor dari negara produsen edamame. 

PT Mitratani Dua Tujuh merupakan salah 

satu perusahaan pengekspor edamame 

dengan produk frozen edamame. 

Permintaan pasar Jepang terhadap 

edamame cukup tinggi, namun PT 

Mitratani Dua Tujuh hanya mampu 

memasok sekitar 5.000 hingga 7.000 

ton/tahun. Sehingga terdapat peluang besar 

bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kapasitas produksi dan ekspor edamame ke 

Jepang.  

Peningkatan kapasitas produksi 

edamame dapat dilakukan dengan berbagai 

upaya, salah satunya melalui penanganan 

pascapanen. Grading edamame merupakan 

salah satu proses pascapanen yang terdapat 

di PT Mitratani Dua Tujuh. Tujuan dari 

proses grading tersebut untuk 

mengelompokkan kualitas edamame, 

yakni edamame kualitas ekspor dan lokal. 

Perusahaan mengeluhkan adanya losses 

pada proses grading edamame, yakni 

edamame dengan kualitas ekspor yang ikut 

terkelompokkan kedalam produk edamame 

lokal. Risiko losses tersebut dikhawatirkan 

akan menghambat proses peningkatan 

kapasitas produksi edamame ekspor. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis risiko 

pasca panen edamame menggunakan alat 

bantu penelitian berupa fishbone diagram 

untuk identifikasi penyebab dan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

mengetahui penyebab losses yang 

memiliki nilai prioritas terbesar.   

METODE 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi dan wawancara 

terhadap responden penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling untuk menentukan 

responden. Menurut Sugiyono (2015), 

purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya responden tersebut 

yang dianggap pakar dalam bidangnya 

sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengidentifikasi obyek yang akan diteliti. 

Responden yang digunakan yaitu pakar 

dalam pengolahan edamame, yakni kepala 

divisi quality assurance, manajer quality 

control, dan asisten manajer quality 

control, serta pengawas grading di PT. 

Mitratani Dua Tujuh. Selain itu juga 

dilakukan studi pustaka pada buku dan 

jurnal yang dapat mendukung penelitian 

ini. 

Teknik Sampling 

Pengukuran tingkat losses dilakukan 

untuk mengetahui jumlah losses yang 

terjadi pada proses grading edamame. Data 

pengukuran losses edamame yang 

didapatkan dihitung menggunakan metode 

pengambilan sampel yang telah digunakan 

oleh PT. Mitratani Dua Tujuh, yakni 

dengan mengambil sampel dari keranjang 

hasil grading edamame sebanyak 500 

gram. Sampel edamame 500 gram tersebut 

telah dianggap mewakili edamame hasil 

grading dalam tiga keranjang dengan 

jumlah berat total 15.000 gram. 

Fishbone Diagram 

Fishbone diagram merupakan metode 

yang diciptakan oleh Kaoru Ishikawa 

untuk mengidentifikasi sebab dan akibat 
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dari suatu permasalahan. Fishbone 

diagram sangat berguna dalam perbaikan 

kualitas dikarenakan dapat 

menggambarkan akar-akar permasalahan 

yang banyak ke dalam bentuk yang 

sederhana (Lighter dan Fair, 2000). 

Fishbone Diagram juga disebut 

dengan cause and effect diagram (diagram 

sebab dan akibat), hal ini dikarenakan 

diagram tersebut  pada prinsipnya 

menunjukkan hubungan antara sebab dan 

akibat. Berkaitan dengan pengendalian 

proses statistikal, diagram sebab-akibat 

dipergunakan untuk untuk menunjukkan 

faktor-faktor penyebab (sebab) dan 

karakteristik kualitas (akibat) yang 

disebabkan oleh faktor-faktor penyebab itu 

(Murnawan et al, 2014). Gambar 1 

merupakan kerangka dari Fishbone 

Diagram. 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Menurut Saaty (dalam Laksana, 

2016), AHP merupakan suatu teori 

pengukuran yang digunakan untuk 

menderivasi skala rasio. Metode AHP yang 

dilakukan dengan cara memodelkan 

permasalahan secara bertingkat dalam 

bentuk hierarki, seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Fishbone Diagram 

 
Gambar 2. Susunan Hirarki AHP
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Kusrini (2007) mengemukakan 

prosedur atau langkah-langkah dalam 

metode AHP meliputi: 

1. Mendefinisikan masalah dan 

menentukan solusi yang 

diinginkan, lalu menyusun hierarki 

dari permasalahan yang dihadapi.  

2. Menentukan prioritas elemen 

a. Langkah pertama dalam 

menentukan prioritas elemen 

adalah membuat perbandingan 

pasangan, yaitu 

membandingkan elemen secara 

berpasangan sesuai kriteria 

yang diberikan. 

b. Matriks perbandingan 

berpasangan diisi 

menggunakan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan 

relatif dari suatu elemen 

terhadap elemen lainnya. 

3. Sintesis pertimbangan terhadap 

perbandingan berpasangan 

disintesis untuk memperoleh 

keseluruhan prioritas. Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini 

adalah: 

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari 

setiap kolom pada matrik 

b. Membagi setiap nilai dari 

kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk 

memperoleh normalisasi 

matriks 

c. Menjumlahkan nilai dari setiap 

baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untuk 

mendapatkan nilai rata-rata. 

4. Mengukur konsistensi dalam 

pembuatan keputusan, penting 

untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada. Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini 

adalah: 

a. Kalikan setiap nilai pada 

kolompertama dengan prioritas 

relatif elemen pertama, nilai 

pada kolom kedua dengan 

prioritas relatif elemen kedua, 

dan seterusnya 

b. Jumlahkan setiap baris 

c. Hasil dari penjumlahan baris 

dibagi dengan elemen prioritas 

relatif yang bersangkutan 

d. Jumlahkan hasil bagi diatas 

dengan banyaknya elemen yang 

ada, hasilnya disebut λ maks 

5. Perhitungan Consistency Index 

(CI) dengan rumus: 

       CI = (λ maks-n)/n-1 

dimana :     n = banyaknya elemen 

6. Perhitungan Rasio 

Konsistensi/Consistency Ratio 

(CR) dengan rumus: 

               CR = CI/IR  

dimana : CR = Consistency Ratio 

                CI = Consistency Index 

               IR = Indeks Random    

Consistency 

7. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika 

nilainya lebih dari 10%, maka 

penilai data judgment harus 

diperbaiki. Namun jika rasio 

konsistensi (CI/IR) kurang atau 

sama dengan 0.1 maka hasil 

perhitungan bisa dinyatakan benar.  

Skala penilaian yang digunakan pada 

metode AHP dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 Sama penting Kedua elemen sama pentingnya. 

3 Sedikit lebih 

penting 

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang 

lainnya.  

5 Lebih penting Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya.  

7 Sangat penting Satu elemen lebih mutlak penting daripada elemen lainnya  

9 Mutlak lebih 

penting 

Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya. 

2,4,6,8 Nilai tengah Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang 

berdekatan. 

Respirokal Kebalikan Jika elemen i memiliki salah satu angka dibandingkan dengan 

elemen j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan 

dengan elemen i 

Sumber: (Saaty, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran terhadap losses yang 

terjadi pada proses grading menghasilkan 

data  bahwa rata-rata jumlah losses 

edamame pada hari pertama sebesar 170,2 

gram (34,04%). Losses edamame dengan 

jumlah terbesar pada hari pertama 

didapatkan pada sampel nomor tiga dengan 

jumlah losses sebesar 215 gram. Pada hari 

kedua, rata-rata losses edamame yang 

didapatkan sebesar 144,7 gram (28,94%). 

Pada hari ketiga, jumlah losses terbesar 

didapatkan pada sampel nomor dua sebesar 

203 gram. Sedangkan pada hari ketiga, 

rata-rata losses edamame sebesar 202,7 

gram (40,54%). Jumlah losses terbesar 

pada hari ketiga didapatkan pada sampel 

nomor lima dengan jumlah losses sebesar 

268 gram.  

Losses edamame dengan jumlah 

terendah terdapat pada sampel nomor  6 di 

hari kedua, dengan berat losses sebesar 98 

gram (19,6%). Sedangkan jumlah losses 

edamame tertinggi terdapat pada sampel 

nomor 3 di hari ketiga, dengan berat losses 

sebesar 268 gram (53,6%). Besarnya 

jumlah losses (produk edamame lokal yang 

masih layak untuk dijadikan produk 

edamame ekspor) tersebut berpotensi 

menghambat pemenuhan kapasitas 

produksi PT. Mitratani 27.  Gambar 3 

merupakan hasil pengukuran losses. 

 
Gambar 3. Grafik Jumlah Losses 

Untuk mengetahui penyebab 

terjadinya risiko losses pada proses 

grading, dilakukan identifikasi penyebab 

losses dengan cara wawancara dan 

memberikan kuisioner terbuka terhadap 

pengawas grading. Hasil identifikasi 

penyebab risiko losses menunjukkan 

bahwa terdapat 7 sumber risiko losses yang 

dikelompokkan menjadi 3 aspek (dapat 

dilihat pada Gambar 3). Berdasarkan aspek 

tenaga kerja yakni sumber risiko usia, 

keterampilan pekerja, durasi kerja, dan 

pengalaman kerja. Berdasarkan aspek 

proses terdapat sumber risiko jarak duduk 

antar pekerja, dan kecepatan conveyor. 

Sedangkan pada aspek lingkungan terdapat 

sumber risiko penerangan cahaya. Seluruh 

sumber risiko tersebut kemudian disusun 
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pada sebuah fishbone diagram seperti pada 

Gambar 4. 

Untuk mengetahui penyebab 

terjadinya risiko losses pada proses 

grading, dilakukan identifikasi penyebab 

losses dengan cara wawancara dan 

memberikan kuisioner terbuka terhadap 

pengawas grading. Hasil identifikasi 

penyebab risiko losses menunjukkan 

bahwa terdapat 7 sumber risiko losses yang 

dikelompokkan menjadi 3 aspek (dapat 

dilihat pada Gambar 3). Berdasarkan aspek 

tenaga kerja yakni sumber risiko usia, 

keterampilan pekerja, durasi kerja, dan 

pengalaman kerja. Berdasarkan aspek 

proses terdapat sumber risiko jarak duduk 

antar pekerja, dan kecepatan konveyor. 

Sedangkan pada aspek lingkungan terdapat 

sumber risiko penerangan cahaya. Seluruh 

sumber risiko tersebut kemudian disusun 

pada sebuah fishbone diagram seperti pada 

Gambar 4. 

Selanjutnya untuk mengetahui 

penyebab utama terjadinya losses pada 

proses grading, dilakukan penyusunan 

hasil pembobotan yang didapatkan dari 

kuesioner pembobotan terhadap 3 pakar 

(kepala divisi quality assurance, manajer 

quality control, dan asisten manajer quality 

control) dalam bentuk hierarki. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dihitung 

dengan bantuan software expert choice 

versi 11, sumber risiko keterampilan 

pekerja memiliki nilai pembobotan 

tertinggi  dengan nilai sebesar 0,259 (dapat 

dilihat pada Gambar 4). Berdasarkan hasil 

pembobotan diperoleh nilai inconsistency 

ratio sebesar 0,02. Nilai tersebut lebih kecil  

dibandingkan dengan nilai inconsistency 

ratio yang dapat diterima yakni 0,1, 

sehingga hasil pembobotan tersebut dapat 

diterima. Berdasarkan hal itu, dapat 

diartikan bahwa para pakar menilai bahwa 

keterampilan pekerja merupakan penyebab 

utama terjadinya risiko losses edamame 

pada proses grading. Struktur hierarki 

pembobotan penyebab risiko losses dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Fishbone Diagram Penyebab Terjadinya Risiko Losses 
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Gambar 5. Struktur Hierarki Pembobotan Penyebab Losses 

Setelah didapatkan penyebab utama 

terjadinya risiko losses edamame, 

selanjutnya dilakukan penyusunan 

rekomendasi perbaikan berdasarkan 

sumber risiko keterampilan pekerja. 

Rekomendasi perbaikan tersebut 

didapatkan dari pemberian kuisioner 

terbuka terhadap 5 pekerja grading. 

Sehingga didapatkan rekomendasi 

perbaikan yang meliputi peningkatan 

pengawasan oleh pengawas grading, 

peningkatan pelatihan pekerja, pemberian 

pengarahan sebelum bekerja, penambahan 

kontrak kerja, dan pemberian reward 

kepada pekerja berprestasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data dan 

analisa yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pada proses grading edamame 

terdapat 6 penyebab risiko losses. 

Adapun penyebab terjadinya losses 

tersebut adalah keterampilan 

pekerja, usia pekerja, durasi kerja, 

pengalaman kerja, kecepatan 

konveyor, jarak antar pekerja, dan 

penerangan cahaya. Berdasarkan 

analisa tingkat prioritas 

menggunakan metode AHP, faktor 

keterampilan pekerja merupakan 

penyebab utama terjadinya risiko 

losses edamame. 

2. Rekomendasi perbaikan untuk 

mengendalikan risiko losses pada 

proses grading edamame antara 

lain, meningkatkan pengawasan 

proses grading, meningkatkan 

pelatihan kerja, memberikan 

pengarahan sebelum bekerja, 

menambahkan kontrak kerja, dan 

meberikan reward kepada pekerja 

berprestasi.  
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